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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Badan Pusat Statistik (Badan Pusat Statistik, 2018) menjelaskan 

bahwa terdapat perbedaan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) antara 

jenis kelamin wanita dan pria. Walaupun terdapat perbedaan antara pekerja wanita 

dan pria, namun jumlah pekerja wanita terus mengalami peningkatan. Adanya 

peningkatan persentase pada wanita yang bekerja dijelaskan pada tahun 2018 

TPAK pria mencapai 83,01% sedangkan TPAK wanita 55,44%, jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya TPAK wanita mengalami peningkatan 

yaitu 0.40%.  

Peluang bekerja untuk wanita saat ini semakin luas. Perubahan yang terjadi 

dalam peluang pekerjaan merupakan sebuah dampak dari perkembangan industri 

di Indonesia (Maswita, 2017). Peluang yang semakin luas membuat kesempatan 

untuk mengembangkan potensi wanita semakin terbuka. Wanita memiliki peran 

penting untuk turut memiliki andil di lingkungan pekerjaan guna 

mengaktualisasikan diri sehingga membuat semakin kecilnya ketimpangan 

partisipasi bekerja antara wanita dan pria dilingkungan pekerjaan (Hakiki & 

Supriyanto, 2018). Oleh karena itu, kesempatan tersebut mendukung perempuan 

untuk memiliki peran penting diluar dari pekerjaan rumah. 

Walaupun kesempatan wanita untuk bekerja semakin luas, namun hal ini 

bukan berarti tanpa tantangan. Tantangan yang dapat terjadi pada wanita yang 

memilih untuk bekerja setelah menikah adalah pandangan masyarakat terhadap 

wanita, hal ini berkaitan dengan persepsi fungsi wanita (Rahaju, Mulyati, & 
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Sumarlan, 2012). Pada umumnya, fungsi wanita dipandang hanya sebagai ibu 

rumah tangga yang bertanggung jawab dalam waktu penuh untuk menangani 

kebutuhan rumah tangga. Bagi wanita yang bekerja, tanggung jawab mereka 

selain menjalankan perannya di dunia pekerjaan, mereka juga harus memberikan 

prioritas yang sama untuk peran mereka dirumah sebagai ibu rumah tangga 

(Amalia & Mayangsari, 2018). Selain itu, tantangan yang dapat terjadi pada 

wanita yang bekerja adalah menyeimbangkan kedua peran mereka, peran dalam 

keluarga dan juga pekerjaan. Ketika mereka tidak dapat menyeimbangkan 

keduanya khususnya dalam segi waktu, hal tersebut akan memunculkan konflik 

dalam kehidupan pribadi maupun pekerjaan (Akbar, 2017). 

Pemilihan karier adalah salah satu penyebab seorang wanita memiliki peran 

ganda. Wanita bekerja yang khususnya sudah menikah, selain mereka membagi 

waktunya untuk pekerjaan, mereka juga harus membagi waktunya untuk keluarga. 

Karyawan wanita yang tidak menyeimbangkan perannya dengan baik, dapat 

menimbulkan sebuah konflik baik konflik dalam keluarga maupun pekerjaan 

(Akbar, 2017). Kemungkinan konflik peran ganda dialami oleh wanita yang sudah 

menikah, hal tersebut dapat mempengaruhi kesejahteraan dan kualitas hidup 

mereka (Delina & Raya, 2013).  

Terdapat berbagai alasan wanita memilih untuk bekerja, diantaranya adalah 

kewajiban untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dalam keluarga (Delina & Raya, 

2013), untuk memenuhi kebutuhan pribadi (Novelia, Sukhirman, & Hartana, 

2013), adanya perubahan struktur anggota yang disebabkan oleh konflik yang 

terjadi pada keluarga sehingga menja dikannya sebagai single-parent (Lazăr, 

Codruţa, & Patricia, 2010). Adapun alasan lain ketika wanita memilih untuk 
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bekerja adalah sebagai sebuah cara untuk mengembangkan diri yang lebih luas 

setelah mereka menyelesaikan pendidikan, hal tersebut merupakan sebuah usaha 

untuk memiliki pendapatan yang baik karena adanya peningkatan biaya dan 

kebutuhan secara pribadi maupun yang sudah menikah dan memiliki keluarga 

(Thriveni & Rama, 2012). 

Konflik peran ganda pada perempuan berpengaruh secara signifikan terhadap 

peran perempuan dalam keluarga khususnya seorang ibu yang bekerja (Akbar dan 

Kartika, 2016). Konflik tersebut terjadi karena adanya tuntutan waktu, tenaga, 

maupun emosi yang terjadi pada dunia pekerjaan dan keluarga (Maswita, 2017). 

Pengaruh lain dapat terjadi pada kesehatan mereka diantaranya dapat 

menyebabkan stress, ketegangan pada otot, dan juga kenaikan pada berat badan 

(Delina & Raya, 2013).  

Namun wanita dalam tahap perkembangan dewasa muda mampu mengatasi 

diri mereka sendiri, sehingga mereka juga mampu bertahan untuk mengelola suatu 

permasalahan stress yang mereka alami. Dalam hal tersebut, terdapat dua kategori 

besar dalam menyelesaikan stress yang mereka hadapi, yaitu bertahan dalam 

mengelola emosi sehingga dapat mengasosiasikan peristiwa tersebut dengan 

pemikiran yang positif atau menolak untuk berpikir mengenai permasalahan 

tersebut. Selain itu, juga dapat bertahan dengan berfokus pada isu-isu tersebut 

kemudian berorientasi pada pengelolahan mencoba untuk mengubah situasi yang 

buruk dengan mengembangkan tindakan tertentu (Papalia, Feldman & Martoell, 

2012).  

Sebagai wanita yang bekerja, memungkinkan seorang wanita memiliki 

tanggung jawab dengan pekerjaannya. Namun terkadang pekerjaan yang 



 

4 
 

diberikan dapat menimbulkan stress  dalam bekerja. Hal tersebut disebabkan oleh 

pekerjaan yang melebihi batas kemampuan karyawan, sehingga dapat 

menimbulkan sebuah tekanan. Oleh karena itu, beban kerja mempunyai pengaruh 

stress dalam bekerja (Kusuma & Soesatyo, 2014). Ibrahim, Amansyah, dan Yahya 

(2016), menjelaskan bahwa lingkungan dan kondisi kerja yang buruk akan 

berpotensi membuat karyawan menjadi mudah sakit, mudah mengalami stress, 

dan dapat menyebabkan menurunnya produktivitas karyawan dalam bekerja. 

Didukung oleh penelitian terdahulu menjelaskan jika seorang karyawan 

ditempatkan pada pekerjaan yang memiliki tuntutan banyak, tempat bekerja yang 

mengalami konflik serta tidak memiliki kejelasan mengenai wewenang dan 

tanggung jawab maka hal itu dapat menimbulkan meningkatnya stress dan 

ketidakpuasan pada karyawan (Frichilia, Mandey, & Tawas, 2016). Dijelaskan 

oleh Cryer, McCraty, dan Childre (dalam Colligan & Higgins, 2005), bahwa 

adanya peningkatan 10 persen dari tahun 2001 stress yang terjadi dalam tempat 

kerja. Workload dan tuntutan kerja yang banyak bisa menjadi stressors bagi 

karyawan, padahal karyawan adalah pihak yang penting dalam perusahaan. 

Pada perusahaan PT. Mitra Adiperkasa Tbk, pemagang melakukan observasi 

dan wawancara pada salah satu bidang yang ada didalam divisi human resources 

yaitu bidang recruitment. Terdapat berbagai macam tugas dan tanggung jawab 

bidang human resources, diantaranya mengatur proses rekrutmen karyawan baru 

back office maupun entry level. Wilayah yang diampu untuk mengatur proses 

rekrutmen untuk store untuk wilayah Jakarta, Yogya, Bandung, Medan, Surabaya 

dan Bali sehingga proses rekrutmen untuk entry level sendiri berjalan terus 

menerus karena melihat kebutuhan karyawan baru yang dibutuhkan disetiap 
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harinya. Untuk wilayah diluar Jakarta, staff dibantu oleh tim outstation yang 

tugasnya membantu proses rekrutmen pada tahap psikotes dan pengiriman data-

data kandidat baru. Staff juga menangani proses rekrutmen untuk PIC store 

wilayah Bali, Surabaya dan Yogya dan back office untuk wilayah Jakarta. Dengan 

tugas dan tanggung jawab seperti itu, staff sendiri memiliki workload yang 

terbilang banyak dengan adanya request karyawan baru disetiap store pada 

wilayah tertentu disetiap hari nya. Dapat dilihat juga, selain dari proses rekrutmen 

dibanyaknya wilayah di Indonesia dan kebutuhan berbagai store, tugas staff yang 

terbilang sulit dikarenakan mengurus di wilayah luar Jakarta.  

Melihat dari tuntutan pekerjaan yang terjadi pada karyawan dapat 

menimbulkan stress, penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa di Indonesia 

terdapat hubungan yang positif antara kepuasaan kerja dan work-life balance, 

yang artinya semakin meningkatnya work life balance mengakibatkan 

meningkatnya pada kepuasaan kerja yang terjadi secara nyata (Asepta & Maruno, 

2017). Penelitian NoorHidayat, Suwarsi, dan  Abdurrahman (2017), menjelaskan 

bahwa work-life balance berpengaruh terhadap stress kerja. Lalu, dijelaskan pula 

dari hasil penelitian lain bahwa Stress kerja akan berkurang apabila didukung oleh 

work life balance. Oleh karena itu, stress kerja yang rendah dikarenakan 

karyawan tersebut mampu menyeimbangkan pekerjaan dengan keluarga.  

Pembahasan mengenai work-life balance sendiri sudah menjadi perhatian 

perusahaan untuk membantu karyawan menyadari bahwa pentingnya 

menyeimbangkan peran karyawan pada tempat kerja maupun diluar tempat kerja 

atau urusan pribadi. Menurut Qodrizana dan Al Musadieq (2018), menjelaskan 

bahwa work-life balance adalah salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 
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karyawan untuk membаntu kаryаwаn mengurаngi konflik аkibаt perаn gаndа 

yаng tidаk seimbаng yang berada dalam hidupnya. Work-life balance sendiri 

dapat didefinisikan juga sebagai keseimbangan yang terjadi pada dikehidupan 

kerja, hal tersebut dapat menimbulkan suatu kepuasaan dan menciptakan 

seseorang menjadi berfungsi dengan baik dan memiliki konflik peran yang minim 

pada saat dirumah (Clark, 2000). Dijelaskan  juga dalam Bajpai, Prasad, dan 

Pandey (2013), work-life balance diartikan juga bahwa adanya keseimbangan 

antara kehidupan, pekerjaan dan keluarga, dalam arti yang lebih luas adalah 

tingkat kepuasaan seseorang yang melibatkan berbagai peran yang ada di dalam 

kehidupannya.  

Pentingnya work-life balance dimiliki oleh setiap karyawan hal tersebut juga 

mempengaruhi bahwa pentingnya perusahaan mengelola keadaan tersebut pada 

setiap karyawan. Perusahaan pun penting dalam melihat dan memperhatikan 

keadaan para karyawan, sebab penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa work-

life balance dapat menjadi faktor yang berpotensi untuk mempengaruhi 

permasalahan penting yang terjadi di tempat kerja, contohnya seperti turnover, 

stress, kepuasaan dalam bekerja, dan produktivitas (Bloom & Reenen, 2006). Hal 

ini penting untuk diteliti karena work-life balance penting untuk diketahui dan 

dikembangkan pada setiap karyawan maupun individu untuk menghindari konflik 

peran yang ganda diantara kehidupan pribadi dan dunia kerja.  

Dengan banyaknya tuntutan pekerjaan pada perusahaan, pemagang tertarik 

melihat gambaran work-life balance yang terjadi pada karyawan guna untuk 

meningkatkan kinerja mereka sehingga mereka tetap mampu bekerja dengan 

keadaan stress yang diakibatkan pekerjaan yang banyak di kantor. Dikarenakan 
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pemagang berada pada MAP Fashion, pemagang tertarik untuk meneliti dalam 

divisi human resources. Pentingnya divisi human resources pada perusahaan 

adalah mengatur sumber daya manusia untuk memastikan jumlah orang yang 

tepat sehingga menjadi karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan (Lazar dalam 

Okoye & Ezejiofor, 2013). 

Melihat dari hasil observasi dan wawancara, pemagang ingin melihat 

gambaran kesimbangan peran yang dijalani oleh para karyawan utnuk 

meningkatkan kinerja mereka sehingga mereka tetap mampu bekerja dengan 

keadaan stress yang diakibatkan pekerjaan yang banyak di kantor. Melihat 

peristiwa yang terjadi dari hasil observasi, pemagang ingin melihat gambaran 

work-life balance yang terjadi pada karyawan MAP Fashion khususnya pada 

divisi human resources dikarenakan hal ini perlu disadari untuk diseimbangkan 

agar kepuasan kerja dan kinerja karyawan tidak menurun dengan adanya tugas 

kantor yang terbilang banyak. Dengan melihat gambaran work-life balance yang 

terjadi pada karyawan PT. Mitra Adiperkasa Tbk (MAP Fashion) pada divisi 

human resources, pemagang dapat menggambarkan kemudian memberikan 

sumbangsih yang baik pada perusahaan untuk menyadari pentingnya untuk 

mempertahankan keseimbangan dunia personal dan dunia pekerjaan. 

Berdasarkan paparan masalah diatas dan penelitian sebelumnya, mengingat 

bahwa peran human resources masih cukup penting bagi perusahaan untuk 

merekrut banyak orang, khusunya pada MAP fashion  dengan kebutuhan toko 

yang selalu ada disetiap harinya. Untuk SDM pada divisi human resources, perlu 

untuk menjaga work-life balance guna untuk bekerja dengan baik dalam 

perusahaan dan dapat memenuhi pekerjaan yang diharapkan. 
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1.2 Tujuan Magang  

 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diketahui tujuan magang saat ini 

diantaranya; 

1. Menjalin hubungan yang baik antara pemagang dengan perusahaan PT. 

Mitra Adiperkasa Tbk khususnya MAP Fashion yang telah memberikan 

kesempatan pemagang untuk menjalani masa magang yang sudah 

ditentukan untuk menyelesaikan tugas akhir. 

2. Melihat gambaran  work-life balance yang terjadi pada MAP Fashion 

divisi human resources dan memberikan sumbangsih yang baik untuk  

perusahaan dalam mengembangkan kinerja karyawan perusahaan.  

3. Menerapkan ilmu yang didapat selama masa perkuliahan dengan dunia 

kerja. 

4. Untuk memenuhi syarat tugas akhir magang dalam menyelesaikan 

pendidikan pada program studi psikologi. 

 

1.3 Lokasi Magang 

 Lokasi magang terletak pada PT. Mitra Adiperkasa Tbk,  MAP Fashion  28th 

Floor, Sahid Sudirman Center, Jl. Jend. Sudirman Kav. 86, Jakarta 10220, 

Indonesia. 

 

1.4 Waktu Pelaksanaan Magang 

Waktu pelaksanaan magang dimulai pada tanggal 24 Juli 2019 dan berakhir 

pada tanggal 23 November 2019. Periode 4 bulan seperti yang ditetapkan oleh 

Fakultas Psikologi Universitas Pelita Harapan untuk memenuhi syarat tugas akhir 
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magang dalam menyelesaikan pendidikan pada program studi Psikologi. Waktu 

kerja yang ditetapkan mulai pukul 8.30 – 17.30 WIB.  

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 


